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ABSTRAK

HUBUNGAN KADAR GLUKOSA DARAH DENGAN OBESITAS PADA
PENDERITA DIABETES MELITUS TIPE 2 PADA USIA 35-50 TAHUN
DI PUSKESMAS KECAMATAN JATINEGARA

Devi Murti Sari
1704034012

Kadar glukosa darah adalah jumlah kandungan glukosa dalam plasma darah.
Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi kadar glukosa antara lain, bertambahnya
jumlah makanan yang dikonsumsi, meningkatnya stres dan faktor emosi,
pertambahan berat badan dan usia, serta berolahraga. Kadar glukosa darah
meningkat setelah makan dan mengalami penurunan di waktu pagi hari saat
bangun tidur. Bila seseorang dikatakan mengalami hyperglycemia apabila keadaan
kadar glukosa darah dalam darah jauh di atas nilai normal, sedangkan
hypoglycemia suatu keadaan dimana kondisi seseorang mengalami penurunan
nilai glukosa dalam darah dibawah normal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan glukosa darah dengan obesitas pada penderita
diabetes melitus tipe 2 pada usia 35-50 tahun. Desain penelitian adalah metode
cross sectional dengan teknik pengambilan sampel adalah total sampling, diambil
adalah data sekunder yaitu pasien dalam pemeriksaan kadar glukosa darah yang
mengalami penyakit diabetes melitus tipe 2 yang obesitas. Penelitian
menunjukkan bahwa nilai Sig (Two sided) dari Indeks massa tubuh dengan
glukosa darah adalah (p=0,699) atau (p>0,05) yang artinya tidak terdapat
hubungan (korelasi) antara Indeks massa tubuh dengan Glukosa darah, sedangkan
nilai Sig (Two sided) dari usia dengan Glukosa darah adalah (p=0,005) atau
(p<0,05) yang artinya terdapat hubungan (korelasi) antara usia dengan kadar
glukosa darah.

Kata Kunci : Kadar Glukosa darah, Diabetes Mellitus tipe 2, Obesitas.

Hubungan Kadar Glukosa..., Devi Murti Sari, Farmasi UHAMKA, 2021



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat dan
hidayah sehingga penulis dapat Menyusun skripsi berjudul “Hubungan kadar
glukosa darah dengan obesitas pada penderita diabetes melitus tipe 2 pada usia
35-50 tahun di puskesmas kecamatan jatinegara” berjalan sesuai rencana.

Shalawat serta salam tercurah kepada rasulullah Muhammad SAW yang
telah membawa risalah islamiah sehingga kita berada pada zaman yang
tercerahkan dan keadaban.

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan
dalam terimakasih yang sebesar-besar kepada pihak-pihak yang telah membantu
dalam proses penyusunan skripsi ini :

1. Bapak Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si., Selaku dekan Fakultas Farmasi dan sains
Uhamka, Jakarta

2. Bapak Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si., selaku Wakil DEkan 1 FFS
UHAMKA

3. Ibu Dra. Fatimah Nisma, M.Si., selaku pembimbing akademik dan para dosen
yang telah memberikan ilmu dan saran yang bermanfaat selamat masa kuliah
dan penulisan skripsi ini

4. Ibu Tri Prasetiorini S.Si, M.M, Selaku dosen pembimbing | dan ibu Meri Suzana,
M.Kes. Selaku dosen pembimbing Il yang telah banyak membantu dan
mengarahkan dalam penulisan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

5. Untuk Bapak dan Ibu serta keluargaku yang telah memberikan dukungan moril
maupun material, kasih sayang dan doa yang tiada hentinya tanpa doa dan
dukungan kalian saya tidak bisa sampai di titik ini.

6. Untuk sahabat-sahabatku Desi Tristiana, M.Kori Rhamadhani, Nurainiyah dan
teman-teman seperjuangan yang selalu memberikan semangat.

7. Untuk orang-orang tersayang yang selalu support dalam keadaan susah
maupun senang

8. Teman-teman Analis Kesehatan Angkatan 2017 yang tidak dapat disebutkan
satu persatu yang saling memotivasi dalam penyusunan skripsi.

Semoga jasa dan kebaikan Bapak/lbu, Sahabat dan Kerabat tercatat sebagai
amal baik yang akan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Semoga skripsi ini
memberikan manfaat bagi penulis, pembaca dan pengembangan ilmu, saran dan
kritik yang membangun penulis harapkan dari pembaca.

Jakarta, 09 Agustus 2021

Penulis

iv

Hubungan Kadar Glukosa..., Devi Murti Sari, Farmasi UHAMKA, 2021



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
LEMBAR PENGESAHAN
ABSTRAK
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR LAMPIRAN
PERNYATAAN PENULIS
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
B. Permasalahan Penelitian
C. Tujuan Penelitian
D. Manfaat Penelitian
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Obesitas
2. Glukosa darah
3. Diabetes Melitus
B. Kerangka Berpikir
C. Hipotesis
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
2. Waktu Penelitian
B. Pola Penelitian
C. Metode Penelitian
D. Definisi Operasional
E. Kerangka Konsep
F. Cara Penelitian
1. Populasi
2. Sampel
3. Alat dan Bahan Penelitian
4. Prosedur Penelitian
G. Variabel
H. Analisa Data
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

\'

Hubungan Kadar Glukosa..., Devi Murti Sari, Farmasi UHAMKA, 2021



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.

DAFTAR TABEL

Klasifikasi Obesitas

Definisi Operasinoal

Uji Normalitas

Indeks Massa Tubuh Dengan Glukosa Darah
Usia Denan Glukosa darah

Vi

Hubungan Kadar Glukosa..., Devi Murti Sari, Farmasi UHAMKA, 2021

Him.

16
20
21
21



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.

DAFTAR LAMPIRAN

Pengambilan Data Rekam Medis

Surat Persetujuan Etik

Surat Pembebasan Lab

Surat Menjaga Kerahasiaan Data
Pengolahan Data Pada Program SPSS 25.0

Vii

Hubungan Kadar Glukosa..., Devi Murti Sari, Farmasi UHAMKA, 2021

Him.
28
29
30
32
33



PERNYATAAN PENULIS

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : DEVI MURTISARI
NIM :1704034012

Dengan ini menyatakan bahwa hasil penelitian dalam skripsi ini BEBAS dari
unsur PLAGIARISME. Apabila di kemudian hari ternyata pernyataan ini tidak
benar maka dengan ini saya sebagai penulis naskah skripsi ini bersedia

mendapatkan sangsi akademik sesuai ketentuan yang berlaku di UHAMKA.

Jakarta, 26 Desember 2022

Penulis

Devi Murtisari

Mengetahui:
Pembimbing | Pembimbing 11
/7,2/\? G "
> /,/‘
/ A~
Tri Prasetiorini, SSi., M.M. Meri Suzana, M.Kes.
viii

Hubungan Kadar Glukosa..., Devi Murti Sari, Farmasi UHAMKA, 2021



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kadar glukosa darah adalah kadar glukosa yang mengacu kepada tingkat
glukosa di dalam darah.Umumnya kadar glukosa darah sepanjang hari sebanyak
70-150 mg/dl. Kadar darah akan meningkat setelah makan dan kadar glukosa
yang rendah biasanya ada di pagi hari sebelum seseorang memulai untuk makan,
selama seseorang berpuasa kadarnya akan menurun sampai 60-70 mg/dl
(Henrikson J.E. et al.,2009). Faktor- faktor yang bisa mempengaruhi kadar
glukosa darah yaitu, stres yang meningkat, bertambahnya berat badan, kurangnya
aktivitas, bertambahnya usia, bertambahnya jumlah makan yang dikonsumsi (Fox
& Kilvert, 2010). Pada umumnya bertambahnya usia akan menyebabkan
terjadinya perubahan pada fisik dan penurunan fungsi tubuh yang akan
mempengaruhi konsumsi dan memicu terjadinya peningkatan pada kadar gula
darah (Mufidah,2016). Diabetes mellitus (DM) Adalah gangguan metabolik
kronis yang dikenali dengan adanya kadar glukosa darah yang tinggi
(hiperglikemia) disebabkan oleh adanya gangguan sekresi insulin dan resistensi
insulin. Diabetes Melitus juga mempunyai gejala Kklinis seperti penglihatan
menjadi kabur, berat badan menurun dengan cepat, banyak makan (polipagio),
banyak minum (polidipsi), dan banyak kencing (poliuria). Diabetes
diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, yaitu DM tipe 1, DM tipe 2, DM
Gestasional, dan DM spesifik (PB Perkeni. 2015). Kerja insulin atau keduanya
sehingga memerlukan upayapenanganan yang tepat dan serius. Kelainan sekresi
insulin disebabkan oleh gaya hidup yang tidak sehat sehingga dapat menjadi
pemicu utama meningkatnya penyakit diabetes di Indonesia (M Rahayu. D.I.R,
2015).

Obesitas suatu kondisi dengan penyebab ganda yang menyebabkan IMT
(Indeks Massa Tubuh) >30 kg/m: sedangkan berat badan berlebih (overweight)
merupakan keadaan dengan IMT >25 kg/m: dan >30 kg/m: Berat badan
ditentukan oleh interaksi antara genetik, faktor lingkungan, energi masuk, energi
keluar, dan psikososial yang bertindak melalui mediator fisiologis antara asupan
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energi dan pengeluarannya. Energi masuk dan energi keluar yang tidak seimbang
merupakan salah satu penyebab dari pola makan, pola makan seseorang
dikendalikan oleh hipotalamus. Hipotalamus memiliki 2 bagian yang
mempengaruhi penyerapan makanan yakni hipotalamus lateral dan hipotalamus
ventromedial makan nafsu makan seseorang akan bertambah. Selain itu lesi ini
menyebabkan kelebihan meningkatkan penyimpanan lemak. (Jurnal Kesehatan
Andalas, 2016).

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan Nadimin, dkk, 2015 dengan
judul “ Obesitas pada orang dewasa anggota keluarga miskin di kecamatan
lembang kabupaten pinrang” menyatakan bahwa adanya hubungan jenis kelamin,
umur, keturunan, pola makan, aktivitas fisik dengan kejadian obesitas (Nadimin,
dkk.,2015). Adapun penelitian lainnya yang sudah dilakukan oleh Eni
Suwinawati, dkk, 2020 dengan judul “ Hubungan Obesitas dengan kejadian
diabetes mellitus tipe 2 di pos pembinaan terpadu penyakit tidak menular
puskesmas Kendal kabupaten ngawi” menyatakan bahwa Terdapat hubungan
antara obesitas IMT dengan kejadian diabetes mellitus tipe 2 dan terdapat
hubungan antara obesitas sentral dengan kejadian DM tipe 2 (Suwinawati
Eni,dkk., 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti
hubungan kadar glukosa darah dengan obesitas pada penderita diabetes mellitus
tipe 2 pada usia 35 -50 tahun.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan sebagai “Apakah
terdapat hubungan kadar glukosa darah dengan obesitas pada penderita
diabetes mellitus tipe 2 pada usia 35-50 tahun.”

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui adanya hubungan glukosa darah dengan obesitas
pada penderita diabetes melitus tipe 2 pada usia 35 -50 tahun.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis

Menambah pengetahuan tentang hubungan glukosa darah terhadap
obesitas pada penderita diabetes melitus tipe 2.
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2. Bagi Akademik

Meningkatkan pengetahuan bagi peneliti dan menambah masukan
pengetahuan perguruan tinggi tentang persentase hubungan kadar glukosa
darah terhadap obesitas pada penderita diabetes melitus tipe 2
3. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi tentang hubungan kadar glukosa darah terhadap

obesitas pada penderita diabetes melitus tipe 2 bagi kesehatan.
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